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ABSTRAK

Rahmi Sartika. 2018/18058233. Manfaat Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Sebagai Sarana Interaksi Sosial Masyarakat Di Kota Payakumbuh. Program
Studi Pendidikan Sosiologi. Departeman Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan optimalisasi fungsi sosial dan budaya
dalam pemanfaatan RTH di Kota Payakumbuh. Hal ini menarik untuk dikaji
karena dari tahun 2018 ke tahun 2019 terdapat peningkatan yang cukup tinggi
pada luas RTH di Kota Payakumbuh. Pada tahun 2021 tercatat Kota Payakumbuh
memiliki 28 RTH yang tersebar di lima Kecamatan, dari 28 RTH empat
diantaranya dapat digunakan oleh masyarakat sebagai ruang publik dan memiliki
fungsi sosial budaya. Permasalahannya adalah apakah dengan hadirnya ke empat
RTH di Kota Payakumbuh ini fungsi sosial budaya dalam pemanfaatan RTH
dapat tercapai dan berfungsi dengan yang seharusnya. Teori yang digunakan
untuk menganalisis penelitian ini adalah teori struktural fungsional oleh Robert
K.Merton. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe
deskriptif. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Pemilihan informan menggunakan purposive sampling dengan
jumlah informan 18 orang, dengan kriteria pengunjung RTH yang berasal dari
Kota Payakumbuh, pengunjung yang berasal dari luar daerah, Petugas Satpol PP,
dan pihak kelurahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada fungsi sosial dan
budaya dalam pemanfaatan taman masih belum berjalan secara optimal di hari
kerja seperti taman yang dijadikan sebagai tempat untuk bermesraan, kurangnya
kesadaran dalam menjaga bangunan, masih kurangnya kesadaran para pengunjung
dalam menjaga kebersihan lingkungan, hadirnya pihak parkir liar serta pengamen
yang membuat berkurangnya kenyamanan para pengunjung.

Kata Kunci: RTH, Kota Payakumbubh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang No.26 Tahun 2007 mengamanatkan bahwa 30%
dari wilayah kota/kawasan perkotaan harus berwujud Ruang Terbuka
Hijau (RTH), dengan komposisi 20% RTH Publik dan 10% RTH privat.
Kebijakan tersebut merupakan kewajiban pemerintah kabupaten/kota yang
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing
daerah. Menurut Hastita et al (2020) dalam Peratutan Menteri Pekerjaan
Umum No.5 Tahun 2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau di kawasan perkotaan, Ruang Terbuka Hijau (RTH)
adalah area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaanyaa
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik tumbuh tanaman
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

RTH perkotaan merupakan bagian dari ruang-ruang terbuka suatu
wilayah perkotaan yang diisi taman guna mendukung manfaat ekologis,
sosial budaya dan arsitektural bagi masyarakat (Widiastuti, 2013).
Hadirnya RTH diharapkan memberikan fungsi ekologis, fungsi sosial dan
budaya, fungsi arsitektural dan fungsi ekonomi. Fungsi ekologis RTH
seperti hutan kota, sempadan sungai, dan sabuk hijau kota. Fungsi sosial
budaya pada RTH memberikan ruang bagi masyarakat sebagai tempat
interaksi sosial, sarana rekreasi dan mengenalkan budaya lokal. Fungsi
arsitektural RTH yaitu untuk meningkatkan nilai keindahan kota dan

kenyaman dengan adanya taman-taman kota. Dan fungsi ekonomi pada



RTH bagi masyarakat yaitu berupa kontribusi penyerapan tenaga kerja dan
pendapatan bagi masyarakat yang berjualan di sekitar RTH.

Menurut Dwihatmojo (2016) RTH selain sebagai kawasan lindung
juga berfungsi sosial sebagai open public space untuk tempat berinteraksi
sosial dalam masyarakat seperti tempat rekreasi, sarana olahraga dan atau
area bermain. Sesuai dengan fungsi sosial yang disebutkan dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5/PRT/M/2008, yaitu sebagai
ruang interaksi sosial, sarana rekreasi, dan sebagai landmark kota, serta
sebagai wadah interaksi, RTH publik, masyarakat juga dapat
memanfaatkannya sebagai wadah rekreasi, olahraga, diskusi dan kegiatan
lainnya.

Menurut Dollah & Rasmawarni (2018) RTH merupakan ruang
yang dapat digunakan oleh manusia untuk melakukan aktivitas seperti
berinteraksi dengan sesama atau makhluk lain atau melakukan kegiatan
seperti bermain, olahraga, menuggu teman, belajar atau hanya sekedar
berjalan melewatinya. Kota Payakumbuh adalah sebuah kota di Provinsi
Sumatera Barat dengan luas wilayah 8.043 Ha dan mempunyai jumlah
penduduk sebanyak 141.184 jiwa (BPS, 2021) setiap tahun jumlah
penduduk mengalami peningkatan. Kota Payakumbuh juga merespon
Permen tersebut namun kebutuhan akan RTH publik di Kota Payakumbuh
masih belum mencapai 20% dari total luas wilayah. Pemerintah Kota
Payakumbuh terus mengusahakan hal tersebut, dapat dilihat pada table

dibawah:



Tabel 1.1 Rasioa Ruang Terbuka Hijau per Satuan Wilayah Kota

Payakumbuh
Tahun 2017-2021
No Uraian 2017 2018 | 2019 2020 2021
1 | Luas Ruang Terbuka Hijau | 20,99 2299 | 747,6 | 747,69 | 747,69
(ha) 9
2 | Luas wilayah (ha) 8.043 8.043 | 8.043 | 8.043 8.043
3 | Rasio Ruang Terbuka Hijau | 0,0026 | 0,0029 | 0,093 | 0,093 0,093

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Payakumbuh, 2021

Dari tahun 2018 ke tahun 2019 terdapat peningkatan yang cukup
tinggi pada luas RTH di Kota Payakumbuh. Pada tahun 2021 tercatat Kota
Payakumbuh memiliki 28 RTH yang tersebar di lima Kecamatan, terdiri
jalur hijau jalan, RTH tempat pemakam umum, RTH sabuk hijau, RTH
hutan kota, RTH sempadan sungai, RTH sempada mata air, RTH
sempadan suset, RTH sempadan rel, serta RTH kelurahan RT/RW. Dari
28 RTH empat diantaranya dapat digunakan oleh masyarakat sebagai
ruang publik dan memiliki fungsi sosial budaya yaitu, RTH Ratapan Ibu,
Hutan Kota Ngalau Indah, Taman Normalisasi Batang Agam Jua, dan Gor
M. Yamin.

RTH Ratapan Ibu merupakan taman yang paling dekat dengan
pusat kota, taman dilengkapi dengan berbagai fasilitas serta dibangun
ditepi sungai. Hutan Kota Ngalau Indah merupakan sebuah rest area yang
diatasnya terdapat sebuah bukit kapur, memiliki goa dan hutan kota yang
dijadikan sebagai salah satu destinasi wisata di Kota Payakumbuh.
Selanjutnya Taman Normalisasi Batang Agam Jua, taman ini taman yang
paling baru diantara ketiga RTH lainnya. Taman normalisasi dilengkapi
dengan berbagai fasilitas baik itu untuk rekreasi maupun untuk

berolahraga. Yang terakhir Gor M. Yamin yang memiliki berbagai fasilitas




olahraga dan dijadikan oleh masyarakat setempat sebagai tempat unutuk
berolahraga, namun gor juga banyak dijadikan anak sekolah sebagai
tempat mereka berkumpul.

Permasalahannya adalah apakah dengan hadirnya ke empat RTH di
Kota Payakumbubh ini fungsi sosial budaya dalam pemanfaatan RTH dapat
tercapai dan berfungsi dengan yang seharusnya. Sebelumnya sudah banyak
penelitian mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) seperti yang dilakukan
oleh Achmad Mauliyadi A. Salim mengenai nilai dan manfaat ekonomi
keberadaan Taman Pakui Sayang sebagai salah satu bentuk pemanfaatan
ruang terbuka hijau. penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai
dan manfaat ekonomi dari keberdaan taman bagi masyarakat sekitar.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wenefrida Astuty mengenai
Kajian Fungsi Ekologis ruang terbuka hijau (RTH) Kota Depok. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengkaji fungsi ekologi pada ruang terbuka
hijau yang ada di Kota Depok untuk dapat mengetahui kualitas ruang
terbuka hijau berdasarkan fungsi ekologis dan mengetahui ketersediaan
RTH sudah memenuhi fungsi ekologi.

Penelitian selanjunya yaitu yang diakukan oleh Rizki Aldian
Destanto mengenai analisis fungsi estetika ruang terbuka publik alun-alun
lama ungaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi estetika
ruang terbuka alun-alun setelah mengalami perubahan konsep menjadi
taman kota tidak hanya berpengaruh pada penampilan fisiknya saja namun
berpengaruh pada fungsi dan pemanfaatannya. Perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian ini yaitu, pada penelitian terdahulu berfokus



pada fungsi ekonomi, fungsi ekologis, dan fungsi estetika serta membahas
mengenai kurangnya ketersediaan RTH di perkotaan. Namun masih jarang
yang mengkaji mengenai fungsi sosial dan budaya pada pemanfaatan
RTH. Oleh karena itu menarik bagi peneliti untuk meneliti mengenai

fungsi sosial budaya dalam pemanfaatan RTH di Kota Payakumbuh.

B. Permasalahan Penelitian

Dalam Undang-undang No.26 Tahun 2007 secara tegas disebutkan
bahwa setiap daerah diharuskan menyediakan ruang terbuka hijau publik
sebesar 20% dari total luas wilayah dan 10% ruang terbuka hijau privat.
Pemerintah Kota Payakumbuh menjawab peraturan tersebut dengan
menyediakan 28 RTH. Salah satu fungsi dari hadirnya RTH adalah fungsi
sosial budaya. Kota Payakumbuh meiliki empat taman yang mempunyai
fungsi sosial budaya, maka peneliti ingin melihat pemanfaatan fungsi

sosial budaya pada RTH di Kota Payakumbubh.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini betujuan untuk menjelaskan pemanfaatan fungsi sosial

budaya pada RTH di Kota Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teotitis
Untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah dalam memahami
pemanfaatan sosial budaya pada empat RTH yang terdapat di Kota

Payakumbubh.



2. Secara Praktis

a.

Manfaat bagi instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
bagipemerintah Kota Payakumbuh untuk menanggulangi
pemanfaatan RTH yang kurang optimal dan tidak sesuai dengan
fungsi yang seharusnya.
Manfaat bagi akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi
penelitian berikutnya serta dapat memberikan sumbangsih
pengetahuan baru terhadap fungsi sosial budaya dalam
pemanfaatan RTH.
Manfaat bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada masyarakat terkait fungsi dari hadirnya RTH sehingga
menghindari pemanfaatan taman yang tidak sesuai dengan fungsi

yang seharusnya.



